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SUMMARY 

 

ALIF AKBAR PRAYOGI. Correlation Analysis Between Bayung Lencir 

Processing and Marketing Unit (PMU) Performance and Rubber Farmers Income 

and Rubber Farmers Welfare Level in Bayung Lencir Sub-District Musi Banyuasin 

Regency (Supervised by LAILA HUSIN and DWI WULAN SARI). 

 

Indonesia is one of the largest rubber producing countries in the world. 

Rubber is an important commodity for Indonesia in the international scope and 

supports the country's economy. Bayung Lencir Sub-district is the largest 

community rubber center in Musi Banyuasin Regency with a land area of 42,824 

ha with a production yield of 65,652 tons in 2018. PMU is one of the institutions 

that helps and becomes the place where the sale process of bokar production takes 

place. The performance of Bayung Lencir PMU is very important because a good 

PMU performance will be able to affect farming income and the welfare of rubber 

farmers of its members. PMU has the function of serving technical activities and 

business development. The purposes of this research were: (1) Analyze the Bayung 

Lencir PMU performance and the household income of member rubber farmers in 

Bayung Lencir Urban Village, Bayung Lencir Sub-district, Musi Banyuasin 

Regency, (2) Analyze the correlation between Bayung Lencir PMU performance 

and their member rubber farming income in Bayung Lencir Urban Village, Bayung 

Lencir Sub-district, Musi Banyuasin Regency, and (3) Analyze the prosperity level 

of rubber farmers who are members of Bayung Lencir PMU in Bayung Lencir 

Urban Village, Bayung Lencir Sub-district, Musi Banyuasin Regency. The method 

used in this research is the survey method. The sample taking of this research was 

done by using simple random sampling method, where the number of samples was 

30 samples. The data used are data from January 2020 to December 2020. The 

results of this research indicate that the performance of the Bayung Lencir PMU is 

in the medium category with an average score is 15.03. This is because there are 

still several functions of Bayung Lencir PMU that have not yet have been 

implemented properly, specifically in business development activities. The average 

total household income of member rubber farmers is 62,493,291 IDR per year or 

5,207,774 IDR per month. There is no significant correlation or relationship 

between the Bayung Lencir PMU performance and their member rubber farming 

income in Bayung Lencir Village. The amount of NDL per person in Bayung Lencir 

Village in 2020 is 1,434,700 IDR per month. The prosperity level of rubber farmers 

who are members of the Bayung Lencir PMU based on the income of rubber 

farming is as much as 46.67% of the farmers familiy are classified as prosperous 

and 53.33% are not prosperous. Meanwhile, based on the total household income 

of the farmers is as much as 60.00% of the farmers familiy are classified as 

prosperous and 40.00% are not prosperous. 
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RINGKASAN 

 

ALIF AKBAR PRAYOGI. Analisis Keterkaitan Antara Kinerja Unit Pengolahan 

dan Pemasaran Bokar (UPPB) Bayung Lencir dan Pendapatan serta Tingkat 

Kesejahteraan Petani Karet di Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin (Dibimbing oleh LAILA HUSIN dan DWI WULAN SARI). 

 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen karet terbesar di dunia. 

Karet merupakan komoditas penting indonesia dalam lingkup internasional dan 

menunjang perekonomian negara. Kecamatan Bayung Lencir merupakan daerah 

sentra karet rakyat terbesar di Kabupaten Musi Banyuasin dengan luas lahan 

sebesar 42.824 ha dengan hasil produksi sebanyak 65.652 ton pada tahun 2018. 

UPPB merupakan salah satu lembaga yang membantu dan menjadi tempat 

terjadinya proses penjualan hasil produksi bokar. Kinerja UPPB Bayung Lencir 

menjadi hal yang sangat penting dikarenakan dengan adanya kinerja UPPB yang 

baik akan dapat berpengaruh terhadap pendapatan usahatani dan kesejahteraan 

petani karet anggotanya. UPPB mempunyai fungsi pelayanan kegiatan teknis dan 

pengembangan usaha. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Menganalisis kinerja 

UPPB Bayung Lencir dan pendapatan rumah tangga petani karet anggota di 

Kelurahan Bayung Lencir Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin, 

(2) Menganalisis hubungan antara kinerja UPPB Bayung Lencir dengan pendapatan 

usahatani karet petani anggota di Kelurahan Bayung Lencir Kecamatan Bayung 

Lencir Kabupaten Musi Banyuasin, dan (3) Menganalisis tingkat kesejahteraan 

petani karet anggota UPPB Bayung Lencir di Kelurahan Bayung Lencir Kecamatan 

Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

adalah metode simple random sampling dimana jumlah sampel yaitu sebanyak 30 

sampel. Data yang digunakan adalah data mulai dari bulan Januari 2020 hingga 

Desember 2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja UPPB Bayung 

Lencir tergolong dalam kategori sedang dengan jumlah skor rata-rata 15,03. Hal 

tersebut dikarenakan masih terdapat beberapa fungsi UPPB Bayung Lencir yang 

belum berjalan dan terlaksana dengan baik yaitu pada kegiatan pengembangan 

usaha. Jumlah rata-rata total pendapatan rumah tangga petani karet anggota yaitu 

sebesar Rp62.493.291 per tahun atau Rp5.207.774 per bulan. Tidak terdapat 

korelasi atau hubungan yang signifikan antara kinerja UPPB Bayung Lencir dengan 

pendapatan usahatani karet petani anggota UPPB di Kelurahan Bayung Lencir. 

Jumlah KHL per orang di Kelurahan Bayung Lencir tahun 2020 yaitu sebesar 

Rp1.434.700 per bulan. Tingkat kesejahteraan petani karet anggota UPPB Bayung 

Lencir berdasarkan pendapatan usahatani karet yaitu sebanyak 46,67% keluarga 

petani tergolong sejahtera dan 53,33% tidak sejahtera. Sedangkan berdasarkan total 

pendapatan rumah tangga petani yaitu sebanyak 60,00% keluarga petani tergolong 

sejahtera dan 40,00% tidak sejahtera.  

 

Kata kunci: kesejahteraan, kinerja UPPB, pendapatan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Sektor pertanian merupakan basis utama perekonomian nasional negara 

Indonesia. Hampir setengah total tenaga kerja Indonesia bekerja di sektor pertanian 

sehingga sektor pertanian menjadi tumpuan hidup sebagian besar penduduk 

Indonesia. Sektor pertanian dituntut harus dapat menyerap tenaga kerja agar dapat 

mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia dan menghasilkan bahan pangan 

nasional. Sektor pertanian juga dituntut mampu untuk dapat menghasilkan devisa 

negara dan harapannya dapat menjadi sektor andalan dalam menggerakkan 

perekonomian nasional (Adman, 2016). 

Perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian. Subsektor perkebunan 

mempunyai peranan sangat penting bagi Indonesia karena mengalami pertumbuhan 

dan peningkatan yang paling konsisten diantara subsektor lainnya. Baik itu dari segi 

luas lahan maupun hasil produksinya. Komoditas karet merupakan salah satu 

komoditas perkebunan di Indonesia yang dapat mendukung perekonomian nasional 

dan juga bernilai tinggi. Karet memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena 

merupakan sumber pendapatan, lapangan pekerjaan, serta sumber devisa negara 

Indonesia. Dengan demikian karet dapat dikatakan merupakan komodiatas 

perkebunan yang cukup penting di Indonesia (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). 

Indonesia merupakan negara produsen karet terbesar kedua di dunia setelah 

Thailand. Karet merupakan komoditas penting negara indonesia dalam lingkup 

internasional dan menunjang prerekonomian negara. Karet juga merupakan 

penunjang devisa negara Indonesia selain minyak dan gas. Komoditas karet cukup 

mudah dalam budidaya dan pengolahannya, sehingga dapat memberikan nilai 

ekonomi bagi petani secara langsung. Sebagian besar perkebunan karet yang ada di 

Indonesia adalah perkebunan karet rakyat (Damianus, 2012). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan Provinsi yang menjadi daerah sentra 

produksi komoditas karet terbesar di Indonesia. Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki areal perkebunan karet terluas di Indonesia yaitu sebesar 861.640 Ha 

dengan jumlah produksi sebanyak 944.969 Ton pada tahun 2019. Jumlah produksi 
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karet ini menyumbang sekitar 27,4% dari total produksi karet di Indonesia yaitu 

sebanyak 3.448.782 ton. Terdapat sebanyak 472.282 petani yang menjadikan 

komoditi karet sebagai sumber mata pencaharian utama untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Komoditas perkebunan karet di Indonesia masih milik rakyat 

sehingga komoditas ini masih dapat dikembangkan lagi oleh masyarakat Indonesia 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). 

Perkebunan karet rakyat tersebar di tujuh belas Kabupaten dan Kota yang ada 

di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Musi Banyuasin merupakan daerah 

penghasil karet terbesar di Provinsi Sumatera Selatan. Seraca rinci data perkebunan 

karet rakyat menurut Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada 

Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Data Perkebunan Karet Rakyat Menurut Kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan pada Tahun 2018 

Kabupaten 
Luas 

Lahan (ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

Petani 

(KK) 

Kab. Musi Banyuasin 134.908 140.332 1,040 69.046 

Kab. Ogan Komering Ilir 113.117 129.603 1,146 54.002 

Kab. Musi Rawas Utara 111.794 120.248 1,076 30.754 

Kab. Muara Enim 96.107 151.646 1,578 66.613 

Kab. Musi Rawas  88.135 112.438 1,276 54.470 

Kab. Banyuasin 60.249 90.614 1,504 33.210 

Kab. Pali 45.588 72.704 1,595 35.139 

Kab. OKU Timur 43.345 33.885 0,782 28.869 

Kab. Ogan Komering Ulu 39.903 39.140 0,981 21.885 

Kab. Ogan Ilir 25.345 30.005 1,184 27.260 

Kab. Lahat 23.119 23.670 1,024 20.934 

Kab. Lubuk Linggau 10.075 7.541 0,748 6.047 

Kota Prabumulih  9.460 10.651 1,126 10.190 

Kab. Empat Lawang 3.340 11.276 3,376 3.852 

Kab. OKU Selatan 3.327 3.537 1,063 7.234 

Kab. Pagar Alam  1.242 470 0,378 1.671 

Kota Palembang 383 497 1,298 226 

Jumlah 809.436 978.257 1,246 471.402 
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa Kabupaten Musi Banyuasin 

merupakan daerah dengan luas lahan perkebunan karet rakyat terbesar di Provinsi 

Sumatera Selatan dengan luas lahan 134.908 ha. Jumlah produksi karet rakyat 
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Kabupaten Musi Banyuasin menempati urutan kedua terbesar dengan hasil 

produksi sebanyak 140.332 ton, lebih rendah dibandingkan dengan Kabupaten 

Muara Enim dengan total produksi 151.646 ton. Produktivitasnya hanya sebesar 

1,040 ton/ha, masih lebih rendah dibandingan daerah lainnya.  

Jumlah petani perkebunan karet rakyat pun Kabupaten Musi Banyuasin 

memempati urutan teratas dengan jumlah sebanyak 69.046 petani. Angka ini 

menunjukkan bahwa rata-rata masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin mayoritas 

mengusahakan dan mengandalkan tanaman karet rakyat dan untuk memenuhi 

kebutuhannya dan komoditas karet merupakan penyumbang terbesar perekonomian 

daerah. Secara rinci data perkebunan karet rakyat di  Kabupaten Musi Banyuasin 

per Kecamatan dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Data Perkebunan Karet Rakyat di Kabupaten Musi Banyuasin per 

Kecamatan pada Tahun 2018 

Kecamatan 
Luas Lahan 

(ha) 
Produksi (ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

Bayung Lencir 42.824 65.652 1,533 

Sungai Keruh 21.871 22.021 1,007 

Batanghari Leko 20.115 35.152 1,748 

Sekayu  19.467 13.545 0,696 

Babat Toman 19.136 12.387 0,647 

Plakat Tinggi 16.317 12.298 0,754 

Lais 14.892 8.816 0,592 

Babat Supat 14.137 11.098 0,785 

Tungkal Jaya 10.115 6.804 0,673 

Sanga Desa 7.576 5.435 0,717 

Keluang 6.718 4.753 0,708 

Lawang Wetan 6.522 7.731 1,185 

Sungai Lilin 6.552 5.353 0,817 

Lalan 1.113 319 0,287 

Jirak Jaya -              -         - 

Jumlah      207.355        210.364      0,868 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin, 2020. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1.2. dapat diketahui bahwa Kecamatan Bayung 

Lencir merupakan daerah dengan luas lahan perkebunan karet rakyat terbesar di 

wilayah Kabupaten Musi Banyuasin dengan luas lahan sebesar 42.824 ha. Hasil 

produksi karet Kecamatan Bayung Lencir juga menempati urutan teratas dengan 

hasil produksi sebanyak 65.652 ton, angka ini jauh mengungguli Kecamatan 



4 

 

                                       Universitas Sriwijaya 
 

lainnya di Kabupaten Musi Banyuasin. Produktivitasnya yaitu sebesar 1,533 ton/ha, 

menempati urutan kedua setelah Kecamatan Batanghari Leko dengan produktivitas 

sebesar 1,748 ton/ha. Hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan Bayung Lencir 

merupakan daerah yang mengandalkan hasil produksi karet untuk memenuhi 

kebutuhan hidup masyarakatnya.  

Kelurahan Bayung Lencir merupakan salah satu Kelurahan yang terdapat di 

Kecamatan Bayung Lencir. Perkebunan karet rakyat merupakan subsektor 

pertanian yang cukup penting karena usahatani karet rakyat menjadi salah satu 

sumber mata pencaharian dan dapat menghasilkan pendapatan yang cukup besar 

dibandingkan komoditi lainnya di Kelurahan Bayung Lencir. Petani karet di 

Kelurahan Bayung Lencir pada umumnya terbagi menjadi dua yaitu merupakan 

anggota dan bukan anggota Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB). 

Menurut Alamsyah (2017), Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) 

merupakan salah satu lembaga/badan usaha yang membantu dalam proses 

penjualan hasil produksi bokar dan menjadi tempat terjadinya penjualan hasil 

produksi dengan sistem pelelangan. UPPB adalah satuan unit usaha yang dibentuk 

oleh dua atau lebih kelompok pekebun dan dimanfaatkan sebagai tempat 

penyelenggaraan bimbingan teknis pekebun, pengolahan, penyimpanan sementara 

hingga pemasaran bokar.  

Tujuan dibentuknya UPPB adalah untuk memperbaiki mutu kualitas bokar 

petani dengan harapan dapat meningkatkan posisi tawar dan berdampak pada 

meningkatnya pendapatan di tingkat petani karet sehingga petani karet di Indonesia 

bisa lebih sejahtera. Indonesia merupakan eksportir karet alam nomor dua di dunia, 

akan tetapi produktivitas karet alam yang dihasilkan tersebut tidak diimbangi 

dengan mutu kualitas bokar yang dihasilkan oleh petani. Hal inilah yang 

menyebabkan harga bokar di petani rendah. Diharapkan UPPB bisa menjadi solusi 

untuk mengatasi permasalahan rendahnya kualitas karet rakyat di Indonesia 

sehingga harga bokar petani bisa ditingkatkan lagi (Alamsyah, 2017). 

Kinerja UPPB menjadi hal yang sangat penting dikarenakan dengan adanya 

kinerja UPPB yang baik akan dapat berpengaruh terhadap pendapatan usahatani 

yang diperoleh petani karet. UPPB mempunyai fungsi pelayanan kegiatan teknis 

dan pengembangan usaha kelompok pekebun dalam pengolahan dan pemasaran 
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bokar. Fungsi Pertama UPPB yaitu pelayanan kegiatan teknis antara lain meliputi 

pengembangan keterampilan penyadapan, penggunaan peralatan, pelaksanaan 

pengolahan dan pemasaran, serta pengenalan baku mutu. Fungsi kedua UPPB yaitu 

kegiatan pengembangan usaha dilakukan dengan mitra usaha antara lain meliputi 

kerjasama penyediaan bahan penggumpal, sarana produksi, pemasaran, 

transportasi, dan permodalan (Peraturan Menteri Pertanian, 2008). 

UPPB Bayung Lencir merupakan salah satu UPPB yang terdapat di 

Kelurahan Bayung Lencir. UPPB tersebut didirikan sejak tahun 2016 dan sudah 

banyak petani karet yang bergabung menjadi anggota UPPB tersebut. Penjualan 

bahan olahan karet rakyat (bokar) di UPPB dilakukan dengan cara pelelangan. 

Pelelangan tersebut dilakukan setiap dua minggu sekali tepatnya pada hari Rabu 

oleh panitia lelang yang ada di UPPB.  

UPPB Bayung Lencir diharapkan mampu memberikan solusi yang efektif 

dalam meningkatkan mutu bokar petani di Kelurahan Bayung Lencir. Akan tetapi, 

apakah kinerja UPPB Bayung Lencir dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

sudah cukup baik dan dapat memenuhi harapan petani karet, lalu apakah dapat 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani karet. Hal ini menjadi menarik 

untuk diteliti dan dicermati lebih lanjut. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai analisis keterkaitan antara kinerja UPPB 

Bayung Lencir, pendapatan, dan tingkat kesejahteraan petani karet di Kecamatan 

Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian di atas, 

maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja UPPB Bayung Lencir dan berapa pendapatan rumah tangga 

petani karet anggota di Kelurahan Bayung Lencir Kecamatan Bayung Lencir 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Bagaimana hubungan antara kinerja UPPB Bayung Lencir dengan pendapatan 

usahatani karet petani anggota di Kelurahan Bayung Lencir Kecamatan Bayung 

Lencir Kabupaten Musi Banyuasin? 
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3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani karet anggota UPPB Bayung Lencir di 

Kelurahan Bayung Lencir Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis kinerja UPPB Bayung Lencir dan pendapatan rumah tangga petani 

karet anggota di Kelurahan Bayung Lencir Kecamatan Bayung Lencir 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Menganalisis hubungan antara kinerja UPPB Bayung Lencir dengan pendapatan 

usahatani karet petani anggota di Kelurahan Bayung Lencir Kecamatan Bayung 

Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani karet anggota UPPB Bayung Lencir 

di Kelurahan Bayung Lencir Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

 

1.4. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan saran kepada petani 

karet di Kelurahan Bayung Lencir untuk bergabung menjadi anggota Unit 

Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) Bayung Lencir karena dapat 

memberikan banyak manfaat kepada petani. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai literatur dan bahan 

tambahan pustaka bagi penelitian sejenis untuk penelitan berikutnya. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan menjadi sumber 

informasi bagi pihak-pihak instansi terkait.
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